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SUMMARY

Evaluation of shrimp shell compost extract (SSCE) to 

control antracnose on chili pepper disease on plant (supervised by SUWANDI and

RANITA OFTISARI.

ABDUL MAZID).

to evaluate the effectivity SSCE againstThe objectives of this research was 

antracnose disease on chili pepper and mode of disease suppression on SSCE against

antracnose on chili pepper.

The study was conducted in field of chili pepper in Gembala Company, 

Inderalaya and Laboratory of Phytopathology, Department of Plant Pests and 

Diseases, Faculty of Agriculture Sriwijaya University Inderalaya. The research was

started from June until September 2006.

Effectivity of controlling disease studied based on suppresion disease on plant

which sprayed 1% and 2% of SSCE with one and twice applications. The effect of

SSCE on growth and sporulation of Colletotrichum capsici were observed mainly on

coloni growth and sporulation by add 1% SSCE (direct and indirect mixed) in malt

extract agar.

The results showed that twice spraying of 2% (v/v) SSCE suppresed expansion 

of antracnosa disease caused by C. capsici on chili pepper in plant was 94%. The 

coloni growth of C. capsici did not suppress by SSCE directly, but ffesh SSCE could 

obstruct the sporulation of C. capsici.



RINGKASAN

Uji Ekstrak Kompos Kulit Udang (EKKU) untuk 

Mengendalikan Penyakit Antraknosa pada Tanaman Cabai (Dibimbing oleh 

SUWANDI dan ABDUL MAZID).

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui efektifitas pengendalian 

penyakit antraknosa buah cabai dengan ekstrak kompos kulit udang.

Penelitian ini dilakukan di pertanaman cabai di PT. Gembala Inderalaya dan 

di Laboratorium Fitopatologi Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan, Fakultas 

Pertanian Universitas Sriwijaya Inderalaya. Penelitian dilaksanakan mulai dari bulan 

Juni sampai dengan September 2006.

Efektifitas pengendalian penyakit diuji berdasarkan kemampuan penekanan 

penyakit pada tanaman yang disemprot EKKU dengan konsentrasi 1% dan 2%

RANITA OFTISARI.

dengan 1 dan 2 kali aplikasi. Pengaruh EKKU terhadap pertumbuhan dan sporulasi

Colletotrichum capsici diuji berdasarkan penghambatan pertumbuhan koloni dan

sporulasi biakkan pada malt ekstrak agar yang ditambahkan EKKU 1% baik yang 

disaring maupun yang segar.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan EKKU 2% dengan 2 kali 

penyemprotan dapat menekan perkembangan penyakit antraknosa yang disebabkan 

C. capsici pada buah cabai di pertanaman sebesar 94%. 

menghambat pertumbuhan koloni C. capsici secara langsung, tetapi EKKU yang 

segar dapat menghambat sporulasi C. capsici.

EKKU tidak dapat
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan pertanian di Indonesia saat ini memasuki masa transisi dan 

orientasi pertanian dengan pola subsistem kepada pola komersial. Pergeseran 

tersebut membawa konsekuensi penggunaan pestisida sebagai salah satu komponen 

penting dalam mengatasi Organisme Pengganggu Tanaman (OPT). Sejak dulu 

hingga sekarang masalah OPT sukar dikendalikan walaupun pestisida kimia telah 

digunakan (Suryono, 2003).

Tanaman cabai (Capsicum annum L.) merupakan tanaman semusim di
4

Indonesia yang memiliki nilai ekonomis yang tinggi (Samsudin, 1982). Tuntunan 

kebutuhan cabai dari waktu ke waktu semakin bertambah, karena hampir seluruh 

lapisan masyarakat menyukai rasanya yang pedas dan digunakan sebagai bahan 

penyegar, bumbu masak, bahan industri, ataupun obat-obatan (Setiadi, 1999). Selain 

itu buah cabai juga mengandung vitamin A dan C, yang terkandung dalam setiap 100 

gram cabai masing-masing 260 mg vitamin A dan 84 mg vitamin C (Samsudin,

1982).

Produksi cabai merah mengalami fluktuasi dari tahun ketahun. Pada tahun 

1998, produksi cabai mencapai 848.524 ton, tapi kemudian turun hingga mencapai 

727.747 ton pada tahun 2000. Namun sebaliknya, pada tahun 2003 produksi cabai 

merah kembali naik menjadi 911.957 ton. Banyak faktor yang mempengaruhi 

produksi tanaman cabai (Prajnanta, 2004).

1
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Selain kendala lain seperti adanya serangan penyakit yang ditemukan selama 

pembudidayaan tanaman cabai diketahui ternyata berakibat pada kehilangan hasil 

panen, baik kualitas maupun kuantitas berkisar 5-90%. Salah satu faktor penyebab 

rendahnya produksi cabai adalah adanya serangan penyakit, dan penyakit yang sering 

menimbulkan kerusakan adalah penyakit antraknosa (Semangun, 2000).

Antraknosa adalah salah satu penyakit yang menyerang tanaman cabai. 

Cabai besar tersebar luas di semua daerah penanaman cabai di seluruh dunia, 

penyakit yang menyerang tanaman cabai disebabkan oleh jamur Colletotrichum 

capsici (Syd) Butl. et Bisby yang di sebut juga antraknosa, Jamur ini dapat 

menyerang buah yang masih hijau dan dapat juga menyebabkan mati ujung (die 

back). Gejalanya mula-mula berbentuk bintik-bintik kecil berwarna kehitaman dan 

berlekuk, pada buah yang masih hijau atau yang sudah masak. Bintik-bintik ini 

tepinya berwarna kuning, membesar dan memanjang. Bagian tengahnya menjadi

semakin gelap (Semangun, 2000).

Pengendalian penyakit ini selalu dikendalikan dengan penyemprotan 

fungisida. Bermacam-macam fungisida dapat dipakai antara lain propineb 

(Antracol), maneb dan zineb (Valimek), karbendazim dan mankozeb (Delsene MX- 

200), benomil dan maneb (Benlate dan Manzate), mankozeb (Dithane M-45), zineb

(Dithane Z-78), dan fungisida tembaga (Semangun, 2000).

Departemen Pertanian telah mengeluarkan izin menggunakan pestisida 

untuk tanaman cabai, khususnya untuk penyakit antraknosa yang disebabkan oleh 

C. capsici. Bahan-bahan aktif yang digunakan sebagai pestisida itu ialah: 

klorotalonil, tembaga hidroksida, siprokonzaol, azoksistrobin, mankozeb,
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heksakonazol, karbendazim, belerang, iminoktadin tris/albesitat, asibenzolar-s-metil, 

maneb dan propineb (Departemen Pertanian, 2006).

Ekstrak kompos merupakan salah satu bahan alami yang murah dan aman 

yang berpotensi dikomersialisasikan sebagai bahan alami pengendali penyakit 

tanaman (Suwandi, 2004a). Ekstrak kompos dilaporkan efektif menekan serangan 

penyakit karat daun kacang panjang, bercak Cercospora pada cabai dan bercak 

Altemaria pada kubis. Pengendalian penyakit oleh ekstrak kompos terjadi melalui

mekanisme induksi resistensi sistemik yang bersifat tidak spesifik

(Suwandi, 2004b). Dengan demikian, ekstrak kompos juga diduga efektif

mengendalikan penyakit antraknosa buah cabai.

B. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui efektifitas EKKU terhadap penyakit antraknosa buah

cabai.

2. Untuk mengetahui mekanisme pengendalian ekstrak kompos kulit 

udang terhadap penyakit antraknosa buah cabai.

C. Hipotesis

Diduga bahwa dua kali penyemprotan formula ekstrak kompos 2% lebih 

efektif mengendalikan penyakit antraknosa buah cabai di pertanaman.

2. Diduga mekanisme pengendalian terjadi secara sistemik dan melalui 

penekanan pertumbuhan dan sporulasi.

1.
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